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Abstract

This research aims to find out (1) to describe teachers' perceptions regarding
the leadership of the principal at Solok City Public Middle School, (2) to
describe perceptions about the principal's leadership seen from the aspect of
moving teachers at Solok City Public Middle School, (3) to describe perceptions
about the principal's leadership seen from the aspect of influencing teachers at
Solok City Public Middle School and (4) to describe perceptions about the
principal’s leadership seen from the aspect of motivating teachers at Solok City
State Middle School. This type of research is descriptive research. The
population in the research were 73 samples of teachers at Solok City Public
Middle Schools. Sampling used a simple proportional random sampling
technique. The instrument used for research was a closed questionnaire using
descriptive analysis. The research results show that: (1) Teachers' perceptions
of the principal's leadership seen from the aspect of influencing teachers are
good with the highest average of 4.58, (2) Teachers' perceptions of the
principal’s leadership seen from the aspect of moving teachers are good with
the highest average of 4.53, (3) Teachers' perceptions of the principal’s
leadership seen from the aspect of motivating teachers is good with the highest
average of 4.55.

Article History

Submitted: 31 January 2025

Accepted: 11 February 2025

Published: 12 February 2025

Key Words
Leadership Functions,
Perceptions of Teachers,

School Principals

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (1) mendeskripsikan persepsi guru
tentang kepemimpinan kepala sekolah di SMP Negeri Kota Solok, (2)
mendeskripsikan persepsi tentang kepemimpinan kepala sekolah dilihat dari
aspek menggerakkan guru di SMP Negeri Kota Solok, (3) mendeskripsikan
persepsi tentang kepemimpinan kepala sekolah dilihat dari aspek mempengaruhi
guru di SMP Negeri Kota Solok dan (4) mendeskripsikan persepsi tentang
kepemimpinan kepala sekolah dilihat dari aspek memotivasi guru di SMP
Negeri Kota Solok. Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif. Populasi
dalam penelitian adalah guru di SMP Negeri Kota Solok berjumlah 73 sampel.
Pengambilan sampel menggunakan teknik simple propotional random
sampling. Instrumen yang digunakan untuk penelitian berupa angket tertutup
dengan menggunakan analisa deskriptif. Hasil penelitian menunjukan bahwa:
(1) Persepsi guru tentang kepemimpinan kepala sekolah dilihat dari aspek
mempengaruhi guru adalah baik dengan rata-rata tertinggi 4,58, (2) Persepsi
guru tentang kepemimpinan kepala sekolah dilihat dari aspek menggerakkan
guru adalah baik dengan rata-rata tertinggi 4,53, (3) Persepsi guru tentang
kepemimpinan kepala sekolah dilihat dari aspek memotivasi guru adalah baik
dengan rata-rata tertinggi 4,55.
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Pendahuluan

Organisasi merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari kehidupan dan penghidupan
manusia, dimana organisasi merupakan suatu wadah bagi seseorang atau sekelompok orang
untuk bekerja sama dalam rangka mencapai tujuan bersama yang telah ditetapkan. Khususnya
sekolah merupakan salah satu organisasi pendidikan resmi oleh pemerintah. Dimana sekolah
dibentuk untuk mencapai tujuan pendidikan. Maka, salah satu faktor utama yang harus
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diperhatikan adalah sumber daya manusia, yang berperan sebagai penentu untuk menciptakan

produktifitas dan keunggulan kompetitif (competitive advantage).

Sumber daya manusia yang dimaksud adalah kepala sekolah. Baik buruknya kinerja
sekolah tidak terlepas dari kepemimpinan yang dilakukan kepala sekolah. Dimana
kepemimpinan berperan sebagai motor penggerak untuk membawa perubahan dalam mencapai
tujuan dari sebuah organisasi (Sutrisno, 2013). Dimana kepemimpinan kepala sekolah adalah
kemampuan kepala sekolah dalam mempengaruhi, menggerakkan memotivasi serta
membimbing guru dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya sesuai dengan Kriteria
yang telah ditetapkan demi pencapaian tujuan pembelajaran.

Berdasarkan wawancara penulis pada saat dari tanggal 05 Juni sampai dengan 30 Juni
2022 sebanyak tiga kali di sekolah pada waktu yang berbeda di SMP Kota Solok ditemukan
beberapa fenomena yang berkaitan dengan permasalahan terkait dengan kepemimpinan kepala
SMP Kota Solok.

1. Kepala sekolah masih kurang menggerakkan dan mempengaruhi guru dalam melaksanakan
tugas dan tanggung jawabnya dalam kegiatan pembelajaran. Hal ini disampaikan guru saat
penulis melaksanakan observasi awal, dimana kepala sekolah jarang meminta guru untuk
melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya, salah satunya untuk melengkapi perangkat
pembelajaran, sehingga masih ada guru yang belum mempersiapkan perangkat
pembelajaran yang akan digunakan.

2. Kepala sekolah masih belum memberi masukan terhadap masalalah yang dihadapi guru
dalam pembelajaran. Hal ini disampaikan guru saat observasi yang dilakukan penulis,
dimana kepala sekolah kurang memberi masukan atas masalah yang dialami guru dalam
kegiatan pembelajaran, seperti metode atau media pembelajaran yang digunakan.

3. Kepala sekolah masih belum memberi motivasi kepada setiap guru tentang pelaksanaan
tugas dan tanggung jawab dalam kegiatan pembelajaran. Hal ini disampaikan guru saat
observasi yang dilakukan penulis, dimana kepala sekolah kurang memberi motivasi baik
secara lisan maupun tindakan, seperti memberikan kesempatan kepada guru untuk
meningkatkan kemampuan dan keterampilan melalui kegiatan pelatihan.

4. Kepala sekolah masih belum membimbing guru terkait pelaksanaan tugas dalam kegiatan
pembelajaran. Hal ini disampaikan guru kepada penulis pada saat observasi awal, dimana
kepala sekolah kurang membimbing guru dalam mempersiapkan perangkat pembelajaran,
melakukan evaluasi pembelajaran dan program tahunan. Hal ini diakui kepala sekolah
karena kurangnya kesempatan dan kesibukan dalam pelaksanaan tugasnya sebagai Kepala
Sekolah SMP Kota Solok.

Berdasarkan dari fenomena-fenomena di atas, maka penulis tertarik untuk mengadakan
penelitian terkait kepemimpinan kepala sekolah di SMP Kota Solok.

Metode

Jenis penelitian, penelitian deskriptif, karena penelitian ini tertuju kepada pengungkapan
masalah yang terjadi pada masa sekarang dan sebagai mana adanya. Penelitian ini akan
menguraikan kepemimpinan kepala sekolah di SMP Kota Solok dilihat dari aspek (a)
mempengaruhi, (b) menggerakkan, (c) memotivasi. Populasi adalah keseluruhan dari subjek
penelitian baik berupa barang, benda, tempat atau keadaan waktu. Populasi pada penelitian ini
adalah seluruh guru di SMP Kota Solok yang mengajar pada semester ganjil tahun ajaran
2022/2023 berjumlah 260 orang dengan sampel 73 orang denga Teknik simple propotional
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random sampling. Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer, yaitu
data yang langsung diperoleh dari responden melalui pengisian angket. Data yang
bersangkutan dengan kepemimpinan kepala sekolah di SMP Kota Solok. Pada penelitian ini
instrumen yang digunakan penulis untuk mengukur variabel Angket skala likert dan dianalisis
sesuai dengan tujuan dan pernyataan penelitian. Teknik untuk analisis data digunakan skor
rata-rata (Mean) dari jawaban responden.

Hasil dan Pembahasan

Hasil
1.

Persepsi Guru Tentang Kepemimpinan Kepala Sekolah Dilihat Dari Aspek

Mempengaruhi Guru

Berikut dideskripsikan hasil tentang persepsi guru tentang kepemimpinan kepala
sekolah dilihat dari aspek mempengaruhi guru. Hasil pengadiministrasian instrumen
kepada guru di SMP Kota Solok dengan jumlah keseluruhan sampel 73 orang. Penjabaran
data dari persepsi guru tentang kepemimpinan kepala sekolah dilihat dari aspek

mempengaruhi guru adalah sebagai berikut:

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Dan Persentase Persepsi Guru Tentang Kepemimpinan

Kepala Sekolah Dilihat Dari Aspek Mempengaruhi Guru (n=73)

No. Pernyataan Rata-Rata | Kategori

1 Kepala se_kolah mengarahkan guru dalam 4,48 Baik
menyusun silabus/RPS

2 Kepala sekolah memberikan arahan kepada guru 4,41 Baik
dalam melaksanakan tugasnya

3 Kepala sekolah _memberlkan arahan kepada guru 4,55 Baik
yang mempunyai masalah

4 Kepala sekolah me_ngarahkan guru dalam 4.47 Baik
merencanakan pembelajaran

5 Kepala sekolah memberikan dor_ongan kepada 4,44 Baik
guru dalam melaksanakan pembelajaran
Kepala sekolah memberikan arahan kepada guru

6 | dalam menyusun perangkat penilaian 4,58 Baik
pembelajaran

7 Kepala se_kolah meminta guru untuk ikut terlibat 4,56 Baik
dalam setiap kegiatan sekolah

8 Kepqla sekolah mengarahkan guru tentang 4,47 Baik
bagaimana cara mengelola kelas yang tepat
Kepala sekolah memberikan petunjuk kepada guru .

9 : : 4,45 Baik
dalam pelaksanaan proses pengajaran yang efektif
Kepala sekolah memberikan arahan kepada guru

10 | mengenai realisasi perencanaan pembelajaran 4,44 Baik
yang telah disusun

11 Kepala sekolah mengara_thkan guru (_jalam 4,30 Baik
pelaksanaan proses pembelajaran yang efektif

12 Kep_ala sekolah mel_lbatkan guru dalam berbagai 4,41 Baik
kegiatan yang ada di sekolah
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Kepala sekolah menugaskan guru agar mau

13 . 4,42 Baik
bekerja sama dalam melaksanakan tugasnya
14 Kepala sekola_lh mer_nberikan arahan kepada guru 4,49 Baik
dalam memotivasi siswa
Kepala sekolah memberikan instruksi kepada guru
15 | untuk menyediakan dan menggunakan media 4,47 Baik
pembelajaran yang menarik minat siswa
Rata-Rata 4,46 Baik
Tabel 1 menunjukkan bahwa skor tertinggi persepsi guru tentang kepemimpinan
kepala sekolah dilihat dari aspek mempengaruhi guru adalah kepala sekolah memberikan
arahan kepada guru dalam menyusun perangkat penilaian pembelajaran dengan rata-rata
4,58 dalam kategori baik. Sedangkan skor terendah adalah kepala sekolah mengarahkan
guru dalam pelaksanaan proses pembelajaran yang efektif dengan rata-rata 4,30 dalam
kategori baik.
2. Persepsi Guru Tentang Kepemimpinan Kepala Sekolah Dilihat Dari Aspek

Menggerakkan Guru

Berikut dideskripsikan hasil tentang persepsi guru tentang kepemimpinan kepala
sekolah dilihat dari aspek menggerakkan guru. Hasil pengadiministrasian instrumen
kepada guru di SMP Kota Solok dengan jumlah keseluruhan sampel 73 orang. Penjabaran
data dari persepsi guru tentang kepemimpinan kepala sekolah dilihat dari aspek
menggerakkan guru adalah sebagai berikut:

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Dan Persentase Persepsi Guru Tentang Kepemimpinan

Kepala Sekolah Dilihat Dari Aspek Menggerakkan Guru (n=73)

No. Pernyataan Rata-Rata Kategori
Kepala sekolah memberikan tanggung
16 | jawab penuh kepada guru dalam 4,53 Baik

melaksanakan tugasnya

Kepala sekolah mencoba mendekati guru
17 | dengan bijak yang mempunyai 4,44 Baik
permasalahan dalam pembelajaran

Kepala sekolah menganjurkan kepada guru
18 | untuk mengikuti pelatihan yang sesuai 451 Baik
dengan bidang ilmunya masing-masing

Kepala sekolah mengajak guru untuk

19 | menggunakan metode pembelajaran yang 4,33 Baik
terbaru
Kepala sekolah mengajak guru untuk

20 | mengetahui dan memahami visi, misi dan 4,37 Baik

tujuan sekolah
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Kepala sekolah mengkomunikasikan visi
21 | sekolah kepada seluruh guru pada setiap 4,33 Baik
kali ada pertemuan

Kepala sekolah mengkomunikasikan misi
22 | sekolah kepada seluruh guru setiap upacara 4,25 Baik
pagi Senin

Kepala sekolah mengkomunikasikan tujuan
23 | sekolah kepada seluruh guru setiap rapat 4,38 Baik
periodik

Kepala sekolah memberikan kesempatan
kepada guru untuk  menyelesaikan
permasalahan yang ada di kelas masing-
masing

Kepala sekolah menyerahkan tanggung
25 | jawab kepada guru dalam menyusun 4,37 Baik
program pembelajaran

Kepala sekolah memberikan kepercayaan
26 | penuh kepada guru dalam melaksanakan 4,34 Baik
tugasnya

Kepala sekolah memberikan kepercayaan
27 | kepada guru dalam menggunakan media 4,40 Baik
pembelajaran

Kepala sekolah meminta guru untuk
bertanggung jawab secara moral

Kepala sekolah memberikan pujian kepada
guru yang berprestasi

24 4,33 Baik

28 4,38 Baik

29 4,34 Baik

Rata-Rata Keseluruhan 4,44 Baik

Tabel 2 menunjukkan bahwa skor tertinggi persepsi guru tentang kepemimpinan
kepala sekolah dilihat dari aspek menggerakkan guru adalah kepala sekolah memberikan
tanggung jawab penuh kepada guru dalam melaksanakan tugasnya dengan rata-rata 4,53
dalam kategori baik. Sedangkan skor terendah adalah kepala sekolah mengkomunikasikan
misi sekolah kepada seluruh guru setiap upacara pagi Senin dengan rata-rata 4,25 dalam
kategori baik.

3. Persepsi Guru Tentang Kepemimpinan Kepala Sekolah Dilihat Dari Aspek Memotivasi
Guru

Berikut dideskripsikan hasil tentang persepsi guru tentang kepemimpinan kepala
sekolah dilihat dari aspek memotivasi guru. Hasil pengadiministrasian instrumen kepada guru
di SMP Kota Solok dengan jumlah keseluruhan sampel 73 orang. Penjabaran data dari persepsi
guru tentang kepemimpinan kepala sekolah dilihat dari aspek memotivasi guru adalah sebagai
berikut:

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Dan Persentase Persepsi Guru Tentang Kepemimpinan
Kepala Sekolah Dilihat Dari Aspek Memotivasi Guru (n=73)
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No. Pernyataan Rata-Rata | Kategori

30 Kepala sekolah_ memberikan insentif kepada guru 4,48 Baik
yang berprestasi

31 Kepala sekolah memberikan pujian kepada guru 4,30 Baik
yang sudah melaksanakan tugasnya dengan baik
Kepala sekolah mengapresiasi  yang setinggi-

32 |tingginya atas inovasi  pendidikan  yang 4,48 Baik
disampaikan guru

33 Kepal_a sekolah mengarahkan guru-guru agar mau 4,55 Baik
bekerja sama dalam melaksanakan tugasnya
Kepala sekolah mengarahkan guru-guru untuk

34 | memfasilitasi media pembelajaran yang menarik 4,47 Baik
minat siswa
Kepala sekolah mengarahkan guru-guru agar maju

35 | bekerja lebih efektif untuk meningkatkan kualitas 4,48 Baik
sekolah
Kepala sekolah memberikan bimbingan kepada

36 | guru-guru yang mempunyai masalah dan 4,27 Baik
menyelesaikan masalahnya

37 Kepala sekqlah memberikan sanksi kepada guru 4,42 Baik
yang melalaikan tugas

38 Kepala sekolah memberikan teguran kepgda guru 4,41 Baik
yang menyalahgunakan wewenang yang diberikan

39 Kepala sekolah_ memberikan naseh_at kepada guru 4,32 Baik
yang menyalahi aturan yang telah ditetapkan

40 Kepala sgkolah memberikan teguran kepada guru 451 Baik
yang lalai dengan tugasnya

Rata-Rata 443 Baik

Tabel 3 menunjukkan bahwa skor tertinggi persepsi guru tentang kepemimpinan kepala
sekolah dilihat dari aspek memotivasi guru adalah kepala sekolah mengarahkan guru-guru agar
mau bekerja sama dalam melaksanakan tugasnya dengan rata-rata 4,55 dalam kategori baik.
Sedangkan skor terendah adalah kepala sekolah memberikan pujian kepada guru yang sudah
melaksanakan tugasnya dengan baik dengan rata-rata 4,30 dalam kategori baik.

Pembahasan
Pembahasan hasil penelitian ini akan diuraikan berdasarkan 3 aspek penelitian, yaitu 1)
mendeskripsikan kepemimpinan kepala sekolah dilihat dari aspek mempengaruhi guru di SMP
Kota Solok, 2) mendeskripsikan kepemimpinan kepala sekolah dilihat dari aspek
menggerakkan guru di SMP Kota Solok dan 3) mendeskripsikan kepemimpinan kepala sekolah
dilihat dari aspek memotivasi guru di SMP Kota Solok.
1. Persepsi guru tentang kepemimpinan kepala sekolah dilihat dari aspek
mempengaruhi guru di SMP Kota Solok
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Hasil temuan penelitian mengenai kepemimpinan kepala sekolah dilihat dari aspek
mempengaruhi guru di SMP Kota Solok, didapatkan rata-rata keseluruhan adalah 4,4
kategori baik. Hal tersebut menunjukan bahwa menurut persepsi guru, kepala sekolah
sebagai pimpinan tertinggi sudah mampu mempengaruhi guru dalam hal memberikan
contoh untuk melaksanakan tugas sebagai pendidik dengan baik.

Skor tertinggi persepsi guru tentang kepemimpinan kepala sekolah dilihat dari aspek
mempengaruhi guru adalah kepala sekolah memberikan arahan kepada guru dalam
menyusun perangkat penilaian pembelajaran dengan rata-rata 4,58 dalam kategori baik. Hal
ini menunjukan bahwa kepala sekolah sudah melibatkan guru dalam menyusun perangkat
pembelajaran secara bersama-sama, sehingga guru mudah memahami dalam pelaksanaan
pembelajaran dengan perserta didik. Hal ini harus terus dilakukan oleh pimpinan tertinggi
sehingga guru merasa dihargai sebagai pendidik.

Skor terendah adalah kepala sekolah mengarahkan guru dalam pelaksanaan proses
pembelajaran yang efektif dengan rata-rata 4,30 dalam kategori baik. Hal ini bias
disebabkan karena menurut persepsi guru, kepala sekolah belum sepenuhnya mengarahkan
guru dengan baik untuk melaksanakan program pembelajaran yang sudah disepakati,
sehingga guru harus selalu melakukan koordinasi dengan kepala sekolah untuk bias
menjalankan fungsinya dengan baik.

Fakta temuan dilapangan bahwa guru terkadang mengalami kesulitan dalam
menjalankan program pembelajaran yang dibuat karena kurnagnya koordinasi dengan
kepala sekolah, guru hanya diberikan modul yang sudah ada tanpa adanya koordinasi secara
khusus, sehingga ketika melaksanakan pembelajaran, guru harus melakukan koordinasi
terlebih dahulu dengan kepala sekolah. Hal ini sesuai teori bahwa menjalankan tugas dan
tanggung jawabnya kepala sekolah harus mampu melaksanakan kepemimpinan yang baik
demi tercapainya tujuan pendidikan karena kepemimpinan berperan sebagai motor
penggerak untuk membawa perubahan dalam mencapai tujuan dari sebuah organisasi
(Sutrisno, 2013).

Berdasarkan penjabaran temuan dan pembahasan diatas, untuk itu bagi kepala sekolah
selalu melakukan komunikasi terbuka dengan guru terkait dalam hal rancangan program
kerja. Masukan dari guru perlu menjadi pertimbangan utama karena guru juga sangat
memahami program kerja tersebut. Pelaksanaan program kerja menjadi lancar jika
komunikasi yang di bangun sangat baik antar kepala sekolah dengan guru dalam hal
merancang program kerja dan pelaksanaan dari program kerja tersebut.

2. Persepsi guru tentang kepemimpinan kepala sekolah dilihat dari aspek menggerakan
guru di SMP Kota Solok

Hasil temuan penelitian mengenai kepemimpinan kepala sekolah dilihat dari aspek
menggerakkan guru di SMP Kota Solok, didapatkan rata-rata keseluruhan adalah 4,44
kategori baik. Hal tersebut menunjukan bahwa kepala sekolah sebagai pimpinan tertinggi
sudah mampu menjadikan guru sebagai tenaga penggerak sudah menjalankan fungsinya
dengan baik.

Perolehan skor tertinggi persepsi guru tentang kepemimpinan kepala sekolah dilihat
dari aspek menggerakkan guru adalah kepala sekolah memberikan tanggung jawab penuh
kepada guru dalam melaksanakan tugasnya dengan rata-rata 4,53 dalam kategori baik. Hal
ini disebabkan karena kepala sekolah sudah memberikan arahan kepada seluruh guru bahwa
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semua tanggungjawab dalam menjalankan tugas sebagai tenaga pendidik diserahkan kepada
guru sesuai dengan bidang keahlian masing-masing, sehingga guru mampu melaksanakan
tanggungjawab tersebut dengan baik. Untuk itu hal ini agar terus dipertahakan oleh kepala
sekolah sebagai pimpinan tertinggi di sekolah.

Skor terendah adalah kepala sekolah mengkomunikasikan misi sekolah kepada
seluruh guru setiap upacara pagi Senin dengan rata-rata 4,25 dalam kategori baik. Hal ini
disebabkan karena setiap upacara yang dilakukan senin pagi, kepala sekolah tidak serta
merta sebagai Pembina upacara, sehingga kepala sekolah tidak bisa mengingatkan guru
setiap upacara hari senin, padahal moment upacara bendera yang dihadiri oleh semua guru
dan juga siswa merupakan moment yang tepat bagi kepala sekolah untuk memberikan
bimbingan kepada guru sebagai tenaga penggerak.

Fakta dilapangan juga didapatkan temuan bahwa guru mengeluhkan tentang
pemberian informasi dari kepala sekolah yang tidak berkelanjutan dan kepala sekolah
kurang mengupadte informasi tentang tugas dan tanggungjawab guru sebagai Pendidikan
dan juga guru masih membutuhkan arahan dari kepala sekolah tentang pola mengajar yang
bervariasi sehingga guru mampu menjalankan tugas dengan sangat baik sebagai tenaga
penggerak. Hal ini sesuai dengan teori Yusuf (Tikno, 2016) menggerakkan menyangkut
upaya kepala sekolah untuk memberikan pengaruh-pengaruh yang dapat menyebabkan guru
tergerak atau melaksanakan tugas dan kegiatannya secara bersama-sama dalam rangka
mencapai tujuan pendidikan secara efektif dan efisien.

Berdasarkan penjabaran temuan dan pembahasan diatas, untuk itu bagi kepala sekolah
selauu mengingatkan para guru bahwa guru merupakan tiang utama keberhasilan peserta
didik, guru sebagai tenaga penggerak. Kepala sekolah juga harus bisa menerima masukan
dari guru dalam rangka pelaksanaan tugas mengajar dan juga menjadikan peserta didik yang
berkualitas adalah tujuan bersama demi mencerdaskan kehidupan bangsa.

3. Persepsi guru tentang kepemimpinan kepala sekolah dilihat dari aspek memotivasi
guru di SMP Kota Solok

Hasil temuan penelitian mengenai kepemimpinan kepala sekolah dilihat dari aspek
memotivasi guru di SMP Kota Solok, didapatkan rata-rata keseluruhan adalah 4,4 kategori
baik. Hal tersebut menunjukan bahwa menurut persepsi guru, kepala sekolah sebagai
pimpinan tertinggi sudah mampu memotvasi guru dalam melaksanakan program
peembelajaran.

Skor tertinggi persepsi guru tentang kepemimpinan kepala sekolah dilihat dari aspek
memotivasi guru adalah kepala sekolah mengarahkan guru-guru agar mau bekerja sama
dalam melaksanakan tugasnya dengan rata-rata 4,55 dalam kategori baik. Hal ini
menunjukan bahwa menurut eprsepsi guru bahwa kepala sekolah sebagai pimpinan tertinggi
sudah mengarahkan guru-guru untuk dapat bekerjasama dengan kepala sekolah dalam
menajalankan program pembelajaran yang sudah dirancang sebelumnya. Hal ni harus terus
dilakukan agar kepala sekolah dan guru dapat secara bersama-sama menjalankan program
pembelajaran dengan baik.

Skor terendah adalah kepala sekolah memberikan pujian kepada guru yang sudah
melaksanakan tugasnya dengan baik dengan rata-rata 4,30 dalam kategori baik. Hal ini
disebabkan karena menurut persepsi guru, tidak ada penghargaan khusus dari kepala
sekolah kepada guru yang sudah melaksanakan program pembelajarn dengan baik, karena
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tugas guru adalah mencerdasarkan anak bangsa dan sudah menjadi tugas dan tanggung
jawab bersama demi tercapai nya pembelajarna yang sudah ditetapkan.

Temuan fakta di lapangan juga ddipeorlen bawa guru mengatakan, kepala skeolah
tidak ada memberikan pujian atau sanjungan secara langusng bagi guru yang telah
melaksanakan program kerja dengan baik, meskipun hal tersebut dapat membuat guru
menjadi semakin termotivasi untuk melaksanakan tugas sebagai tenaga pengajar. Hal
inisesuai teori bahwa Motivasi yang tepat, akan mendorong guru berbuat semaksimal
mungkin dalam melaksanakan tugasnya karena meyakini bahwa dcngan keberhasilan
organisasi mencapai tujuan dan berbagai sasarannya, kepentingan-kepentingan pribadi para
anggota organisasi/sekolah akan terpelihara pula (Sondang, 2002).

Berdasarkan temuan fakta dilapangan dan hasil penelitian, sehingga didapatkan
bahwa guru sebagai tenaga pengajar memerlukan motivasi alngsung dari kepala sekolah,
peenghargaan yang dibuuthkan guru menunjukan apresiasi yang baik dari kepala sekolha,
sehingga guru merasa dihargai dan dihormati sebagai tenaga pengajar, koordinasi yang baik
sertta komunikasi berkelanjutan harus tetap dijaga dengan kepala sekolah.

Kesimpulan

Kesimpulan untuk hasil penelitian yang telah dilakukan tentang persepsi guru tentang

kepemimpinan kepala sekolah kepala sekolah di SMP Kota Solok adalah sebagai berikut:

1.

2.

3.

Persepsi guru tentang kepemimpinan kepala sekolah dilihat dari aspek menggerakkan guru
adalah baik dengan rata-rata tertinggi 4,53.
Persepsi guru tentang kepemimpinan kepala sekolah dilihat dari aspek mempengaruhi guru
adalah baik dengan rata-rata tertinggi 4,58.
Persepsi guru tentang kepemimpinan kepala sekolah dilihat dari aspek memotivasi guru
adalah baik dengan rata-rata tertinggi 4,55
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